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Disclaimer
Islamic Insurance Society (lIS)

Tema kajian dipilih berdasarkan masukan dari Pengurus IS dan/atau usulan atau permintaan dari
pemangku kepentingan terkait yang disetujui Pengurus IIS;

Hasil kajian berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan informasi yang dimilikinya oleh tim kajian
yang disetujui oleh Pengurus IIS dan diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat terutama
bagi para Anggota IIS maupun pihak eksternal [IS dalam menyikapi hasil kajian tersebut;

Apabila di kemudian hari terdapat suatu regulasi yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang
terkait tema kajian, Anggota IIS diharapkan mengikuti regulasi tersebut sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku; dan.

Hak cipta dari hasil kajian telah diserahkan oleh peneliti kepada |IS, dan oleh karenanya dilarang
menggandakan dan/atau mengubah baik secara keseluruhan ataupun sebagian tanpa persetujuan
tertulis terlebih dahulu dari IIS.
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POJK Nomor 23 Tahun 2023 adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mengenai Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi,
Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi, dan Perusahaan
Reasuransi Syariah. Peraturan ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas
industri perasuransian melalui penyempurnaan ketentuan penguatan
permodalan dan kelembagaan, serta menyederhanakan mekanisme
perizinan

OJK menyampaikan salah satu tujuan dilakukannya kewajiban spin-off unit
usaha syariah, yakni untuk menumbuhkembangkan sektor perasuransian
syariah. Hal itu diharapkan akan meningkatkan penetrasi asuransi syariah,
mengingat potensi pasar yang sangat besar di Indonesia.

Adanya permintaan kajian, pembahasan dari OJK dan permintaan anggota
IIS melalui pooling riset untuk mengkaji mengenai kategori produk yang
diperkenankan berdasarkan Kategori Produk KPPE 1 dan KPPE 2
berdasarkan kesiapan Ekuitas Perusahaan dan kajian KUPA.

@ www.iis.or.id

. Memberikan

Tujuan Kajian

1. Memberikan masukan kepada Industri Asuransi Syariah dan OJK

mengenai kesiapan Perusahaan Asuransi Syariah terkait penerapan
persyaratan Ekuitas Perusahaan di tahun 2026 dan tahun 2028 sesuai
dengan ketentuan POJK No. 23 tahun 2023

usulan mengenai ketentuan Jenis Produk yang
diperkenankan untuk Kelompok berdasarkan Ekuitas kepada Industri
(KPPE 1 dan KPPE2) dan pembahasan mengenai Kelompok Usaha
Perusahaan Asuransi (KUPA)

Metode kajian

1. Melakukan kajian terhadap Peraturan, Literatur dan Referensi yang

berkaitan dengan POJK No. 23 tahun 2023

2. Penelitian dan analisa data berdasarkan ekuitas Perusahan asuransi

syariah, asumsi proyeksi tahun 2026 dan 2028

3. Diskusi, Brainstorming Tim dan masukan dengan Pemangku industri,

praktisi dan Perusahaan asuransi mengenai POJK No. 23 tahun 2023
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Dalam rangka pengembangan ekosistem syariah di Sektor PPDP dan sebagai amanat dari
UU P2SK, OJK telah menerbitkan POJK 10/2023 (Spin-Off Penjaminan) dan POJK 11/2023
(Spin-Off Asuransi) setelah dikonsultasikan dengan DPR RI

Progress Spin-Off Asuransi
Total 41 UUS telah menyampaikan RKPUS dimana hanya 29 UUS yang berencana Spin Off,
sedangkan 12 UUS akan mengalihkan Portofolionya

REALISASI RENCANA
Keterangan Jenis
2023 2024 2025 2026
Spin-Off PAJ - 1 8 5
(Rencana: 29 UUS) PAUR _ _ 10 5
SPIN-OFF PENJAMINAN: Jotal perusanasn - ° = ° 2
. Asuransi Syariah PAUR 7 7 17 22
Total Perusahaan Asuransi Syariah 16 17 35 45
SPIN-OFF ASURANSI:
Total Perusahaan Asuransi* 144 146 164 174
% Perusahaan Asuransi Syariah

*Asumsi tidak ada kenaikan pada Asuransi Konvensional
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Ketentuan Pemenuhan Ekuitas - POJK no. 23 tahun 2023

POJK Nomor 23/2023
Bidang Usaha POJK Nomor 67/2016 Per 31 Desember 2026 Per 31 Desember 2028
KPPE 1 KPPE 2
Perusahaan Asuransi Syariah IDR 50 milyar IDR 100 milyar IDR 200 milyar IDR 500 milyar
Perusahaan Reasuransi Syariah IDR 150 milyar IDR 200 milyar IDR 400 milyar IDR 1 Trilyun
Perusahaan Asuransi IDR 100 milyar IDR 250 milyar IDR 500 milyar IDR 1 Trilyun
Perusahaan Reasuransi IDR 300 milyar IDR 500 milyar IDR 1 Trilyun IDR 2 Trilyun

KPPE 1 : Kelompok Perusahaan Perasuransian Ekuitas 1
KPPE 2 : Kelompok Perusahaan Perasuransian Ekuitas 2

>

U Pengelompokan Perusahaan sebagaimana dimaksud pada tabel digunakan Otoritas Jasa Keuangan dalam menentukan
strategi pengawasan Otoritas Jasa Keuangan yang tepat berdasarkan Ekuitas minimum Perusahaan.

U Pengelompokan Perusahaan yang masuk ke dalam KPPE 1 sebagaimana tersebut dalam tabel 1 dilarang menyelenggarakan
kegiatan usaha dan/atau produk Asuransi atau Asuransi Syariah selain kegiatan usaha dan/atau produk Asuransi sederhana

atau Asuransi Syariah sederhana.

O Pengelompokan Perusahaan yang masuk ke dalam KPPE 2 sebagaimana dimaksud pada tabel dapat menyelenggarakan
seluruh kegiatan usaha dan/atau produk Asuransi atau Asuransi Syariah.
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O Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelompokan Perusahaan akan ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
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Hasil Kajian Tim Riset IIS

Pemenuhan Ekuitas 2026

Proyeksi Ekuitas Perasuransian Syariah tahun 2028 berdasarkan posisi
Ekuitas 31 Desember 2024
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@ www.iis.or.id Asumsi:
Rata2x pertumbuhan di angka 20% secara Organik. Tidak ada perubahan yang significant di Ekuitas dengan pertumbuhan dengan penambahan Modal Setor Perusahaan



Pembahasan Kajian (1):
Definisi dan Kajian Produk Sederhana L

N
s
POJK PENJELASAN p/

Risiko Sederhana : seperti lini usaha asuransi kendaraan bermotor, asuransi kesehatan,
asuransi kecelakaan diri, asuransi kredit, asuransi kematian, dan suretyship.

POJK No. 39/Pojk .05/2020 Tentang Retensi
1. Sendiri Risiko Non sederhana : seperti lini usaha pertanggungan pada lini usaha asuransi harta
Dan Dukungan Reasuransi Dalam Negeri benda, asuransi pengangkutan, asuransi rangka kapal, asuransi rangka pesawat, asuransi
satelit, asuransi energi onshore, asuransi energi offshore , asuransi rekayasa, asuransi
tanggung gugat, dan asuransi

POJK No. 20 Tahun 2023 Produk yang mempunyai eksposure yang tinggi : Produk Kredit/Pembiayaan, Surety Bond
Tentang Produk Asuransi Yang Dikaitkan

Dengan Kredit Atau

Pembiayaan Syariah Dan Produk Suretyship

Atau Suretyship

Syariah (Pojk Asuransi Kredit)

Produk yang waijib disetujui oleh OJK:
a.tidak pernah dipasarkan oleh Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah
b.merupakan pengembangan atas Produk Asuransi yang telah dipasarkan dan
mengakibatkan adanya perubahan material dari desain Produk Asuransi
c.Produk Asuransi yang memenuhi kriteria tertentu sebagaimana dimaksud merupakan:
= Produk Asuransi yang memiliki unsur Tabungan;

POJK No.8 Tahun 2024
3.  Tentang Produk Asuransi Dan Saluran
Pemasaran Produk Asuransi

} ' = Produk Asuransi kredit atau Produk Asuransi pembiayaan syariah; dan
‘,‘ = Produk Asuransi pada lini usaha suretyship atau suretyship syariah.
t\.‘ 4. SKKNI Tahun 2024 KUK Melaksanaan Proses Penjualan Produk Khusus

@ www.iis.or.id



Dasar Kajian & Analisa
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Pembahasan Kajian (2):
Dasar kajian dan Analisa

Dasar Pengertian Produk Sederhana berdasarkan POJK khususnya POJK No.
8 tahun 2024 — mengenai Kriteria Perijinan Produk yang wajib didapat dari OJK

Adanya Peningkatan Ekuitas sesuai POJK No. 23 tahun 2023 yang
meningkatkan kapasitas dan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Reasuransi
Syariah -> memperkuat Kesehatan dan kinerja Perusahaan di tahun 2026 dan
masa mendatang

Adanya dukungan kapasitas Reasuransi dari Perusahaan Asuransi dan
Reasuransi Syariah untuk meningkatkan Tingkat risiko dan Perlindungan nilai
Asuransi Syariah

Keseimbangan produk yang masih dapat dipasarkan khususnya di KPPE 1
agar dapat tetap menjalankan usahanya dengan produk asuransi syariah yang
memadai/cukup.
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Pembahasan Kajian (3):

S

Usulan Definisi Produk Sederhana ?,:1

Produk yang sudah dipasarkan dan tanpa persetujuan khusus kepada
OJK sesuai dengan POJK No. 8 tahun 2024

Produk mempunyai tingkat eksposure rendah sampai menengah
dengan dukungan kapasitas reasuransi sesuai POJK yang berlaku

Produk mempunyai tarif kontribusi standar OJK dan/atau tarif yang
telah berlaku di Industri saat ini dengan perhitungan tidak kompleks
(misalnya tidak mengandung unsur investasi yang berisiko tinggi)

Nilai asuransi syariah (Sum Insured) dibatasi berdasarkan dari nilai
asuransi syariah tertentu dikaitkan ekuitas Perusahaan dan/atau
sesuai perjanjian Treaty Perusahaan serta Dana Tabarru’ yang
sudah terbentuk

Pengelolaan Risiko - Akad yang digunakan adalah akad Tabarru’ dan
Wakalah Bil Ujrah

Pengelolaan Investasi Dana Tabarru’ - Akad Mudharabah atau Akad
Mudharabah Musyarakah atau Akad Wakalah Bil Ujrah

Dwiguna/PAYDI non-link dengan akad tabarru' dan tidak
menggunakan akad Tanahud untuk pengelolaan dana investasi
(terdapat pembatasan strategi investasi hanya pada pasar uang
syariah dan pendapatan tetap syariah)
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Pembahasan Kajian (4):
Usulan Definisi Produk Sederhana Asuransi Jiwa

Produk Sederhana Tanpa Batasan
O Usulan Produk Sederhana dibagi

dalam 2 kategori yaitu Produk | No |  Produk Asuransi Jiwa Syariah

Sederhana Tanpa Batasan dan Ekawarsa
Produk Sederhana dengan

Kematian Berjangka (Term Insurance)
Batasan.

Seumur Hidup (Whole Life)

O Pembatasan diberikan agar risiko Kecelakaan Diri (Personal Accident)

yang mungkin terjadi masih dalam
kapasitas ekuitas Perusahaan.

Kesehatan

oo a B~ W N =

Asuransi Jiwa Kredit

Produk Sederhana Dengan Batasan

| No | __Produk Asuransi Jiwa Syariah

1 Dwiguna (Endowment) Kombinasi Term Insurance dan Dana Investasi Peserta
dengan tidak menggunakan Akad Tanahud untuk
pengelolaan investasi. Penempatan investasi hanya di
Pasar Uang Syariah atau Pendapatan Tetap Syariah



Pembahasan Kajian (4):
Usulan Definisi Produk Sederhana Asuransi Umum

Produk Sederhana Tanpa Batasan

e B Sare
kategori yaitu Produk Sederhana m Produk Asuransi Umum Syariah
Tanpa Batasan dan Produk 1 Kecelakaan Diri (Personal Accident)

Sederhana dengan Batasan 2 Kesehatan
berlaku juga untuk Asuransi Umum

Produk Sederhana Dengan Batasan

| No | __Produk Asuransi Umum Syariah

1 Asuransi Syariah Kendaraan Bermotor IDR  5.000.000.000 per unit
2 Asuransi Syariah Kebakaran/Properti* IDR 150.000.000.000 per risiko
3 Asuransi Syariah Rekayasa*(Non Energi, IDR 150.000.000.000 per risiko/ per proyek
Non offshore)
4 Asuransi Syariah Pengangkutan (Cargo)* IDR 50.000.000.000 per angkutan
}" 5 Asuransi Syariah Aneka IDR 20.000.000.000 per risiko
t:.: 6 Asuransi Syariah Tanggung Gugat (liability) IDR 20.000.000.000 per risiko

€ www.iis.or.id * Risiko Terbaik (Best Risk)
r . o .
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Rancangan Konsolidasi dengan
Skema Pembentukan KUPA

Pembahasan POJK 23, OJK, 2024

Perusahaan Induk
dan Pelaksana
Perusahaan Induk

Memenuhi ketentuan ekuitas tahap 2 KPPE 2

Asuransi Syariah IDR 500 M
Reasuransi Syariah |IDR1 T
Asuransi_ IDR1T
Konvensional

Reasurgn3| IDR2 T
Kovensional

Perusahaan Anak

Memenuhi Ketentuan ekuitas tahap 1

Asuransi Syariah IDR 100 M
Reasuransi Syariah IDR 200 M
Asuransi Konvensional [IDR 250 M
Reasuransi Kovensional [IDR 500 M
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Pembahasan Kupa N,

.,

= Adanya Potensi Pelaksanaan KUPA dimana data Unit "‘
Syariah saat ini yang mempuyai Induk Perusahaan 1

Konvensional (asumsi semuanya spin Off):

Full Pleged | ___Unit ___

Umum Syariah 6 19
Jiwa Syariah 7 23
Reasuransi Syariah 1 3

Pengaturan secara detail mengenai KUPA yang berkaitan dengan
persyaratan, hak dan tanggung jawab Leader dan Anggota belum
diatur sampai POJK no. 23 tahun 2023 diterbitkan. Peluang
pembahasan lebih lanjut di Industri Perasuransian Syariah

Penentuan Kategori KPPE untuk Perusahaan Anak belum diatur
apakah masuk KPPE1 atau KPPE 2

Perlunya pembahasan dan peraturan yang lebih rinci mengenai
pelaksanaan KUPA karena banyaknya Perusahaan Asuransi
Syariah  yang mempunyai induk Perusahaan Asuransi
Konvensional, dengan melihat ekuitas Perusahaan Asuransi
Syariah saat ini, potensi KUPA sangat tinggi terjadi.



KESIMPULAN DAN SARAN

O Melihat proyeksi berdasarkan kajian, Perusahaan Asuransi
Syariah dengan Persyaratan Ekuitas di tahun 2028 dengan
Kategori | di atas 80%. Perlunya masukan dan kajian agar
Kategori Produk Sederhana masih dianggap cukup luas untuk
menjalankan bisnis asuransi syariah di kategori 1.

QO Perlunya Praktisi Asuransi Syariah dan semua pihak yang
terkait untuk memberikan usulan atas Kategori Produk
Sederhana secara menyeluruh kepada regulator dalam hal ini
OJK atas kondisi di atas.

U Perlunya pembahasan dan peraturan yang lebih rinci

mengenai pelaksanaan KUPA terkait dengan potensi skema
KUPA di perusahaan asuransi syariah.
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REKOMENDASI

O IS dapat menjadi salah satu pihak yang berkontribusi

untuk memberikan masukan bersama para
praktisi/tenaga ahli asuransi syariah dan Lembaga terkait
lainnya seperti AASI dalam rangka memberikan masukan
kepada Regulator mengenai POJK No. 23 tahun 2023
yang berkaitan dengan Produk Sederhana dan KUPA.

Menyesuaikan istilah Produk Sederhana menjadi KPPE 1
atau KPPE 2 dengan variasi produk yang diusulkan
dalam KPPE 1



Thank You

Organisasi ini bernama Perkumpulan Ahli
Asuransi Syariah dan dalam bahasa inggris
disebut Islamic Insurance Society disingkat IIS.

Graha AASI lantai 3 JI. Jatinegara Timur Il
No. 4 Rawa Bunga, Jatinegara Jakarta
13350, Indonesia
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+62-21-8506-489

https://www.iis.or.id/
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